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Seperti sudah
dimaklumi, tugas
pokok perguruan
tinggi adalah
berperan aktif
dalam perbaikan
dan pengem-
bangan kualitas
Kehidupan,
kebudayaan, ilmu
pengetahuan dan
kerja sama
internasional guna
mencapai
kedamaian dunia
demi
Kesejahteraan
umat manusia.

ungkin sudah saatnya
|\ /I kita melihat kembali,
merefleksikan diri, dan
bertanya, apakah pendidikan
tinggi perlu dirasionalisasikan?
Kita perlu melihat persoalan ini
dengan kesadaran yang tidak saja
melibatkan nalar, tetapi juga ke-
sadaran batin. Bebas dari sistem
kapitalisme pengetahuan, sosial,
ekonomi, dan politik yang mem-
bentuk dunia saat ini. Liberasi
dan transformasi untuk mem-
bebaskan diri sangat diperlukan.
Banyak perguruan tinggi (PT)
yang tanpa sadar terpaksa atau
dipaksa untuk ikut tren yang se-
ngaja diciptakan dan mungkin
menyimpang dari tujuan asal
universitas itu didirikan.
Pendidikan tinggi perlu orisi-
nal dan mesti menyelesaikan
permasalahan mendasar yang di-
hadapi bangsa dan negara. Sistem
yang ada sekarang memaksa yang
lemah jadi pengikut, yang hanya
berfungsi sebagai konsumen. Se-
bagai contoh, hal ini dapat dilihat
dari sistem pendidikan tinggi
yang sangat kuantitatif dan ko-
mersial. Di antara pemainnya
adalah perusahaan-perusahaan
yang berkaitan dengan publikasi
ilmiah dan pemasaran pendidik-
an tinggi, seperti Elsevier, Cla-
rivate Analytics, dan Quacqua-
relli Symonds (QS). Secara lang-
sung atau tidak langsung, disa-
dari atau tidak, visi dan misi dari
pendidikan tinggi juga dikontrol
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oleh kekuatan yang sepertinya
rasional ini. Akibatnya, banyak
universitas yang jadi agresif dan
meninggalkan wisdom-nya.

Pendidikan tinggi jadi rasional
secara detail, tetapi irasional se-
cara umum. Tampak rasional de-
ngan instrumen yang terukur pa-
da tingkat administrasi keilmuan
seperti indikator dari hasil pe-
nelitian dalam bentuk bibliografi
data, tetapi irasional pada tingkat
kontribusi nyata kepada ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi, dan
memanusiakan manusia. Sampai
saat ini kita masih jadi konsumen
dibandingkan produsen dari pro-
duk-produk ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Pendidikan tinggi perlu dile-
takkan pada tujuan asalnya, yaitu
pendidikan tinggi yang berdaulat,
bermartabat, dan memanusiakan
manusia. Perlu perenungan dan
refleksi untuk bertanya, apakah
kita sudah merdeka atau menjadi
budak sukarela dari kekuatan
yang membentuk sistem pendi-
dikan tinggi saat ini?

Kritik terhadap PT

Sistem satu dimensi yang di-
kemukakan Herbert Marcuse da-
ri Institute for Social Research
The Frankfurt School terlihat de-
ngan jelas pada sistem pendi-
dikan tinggi hari ini. Salah satu
cirinya adalah terjadinya admi-
nistrasi dan pengaturan total.

Sebagai contoh, peraturan se-
mua dosen dan mahasiswa pas-
casarjana wajib memublikasikan
hasil penelitian mereka di jurnal
yang berindeks (Scopus dan Cla-
rivate Analytics). Dengan cara ini,
universitas lebih memikirkan ha-
sil daripada proses pendidikan.
Tidak peduli apakah universitas
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tempat dosen tersebut bekerja
punya fasilitas laboratorium yang
memadai atau tidak. Walaupun
kebijakan ini positif dan rasional
untuk memaksa dosen memub-
likasikan karyanya, tetapi perlu
dikaji apakah kebijakan ini dapat
memartabatkan serta mendau-
latkan pendidikan tinggi dan me-
manusiakan manusia.

Permasalahan lain, munculnya
dilema ketika riset dan teknologi
disatukan dengan pendidikan
tinggi. Hikmah atau esensi dari
pendidikan tinggi adalah wisdom.
Lulusan dari PT, selain samping
memperoleh skill, tetapi men-
jadikan mereka manusia yang bi-
jaksana. Di lain pihak, hikmah
dari riset dan teknologi adalah
produk. Sangat jelas, esensi dari
riset dan teknologi dan pendi-
dikan tinggi itu tidak sama. In-
dikatornya juga berbeda. Alhasil,
terjadi dilema terhadap kebijak-
an yang diambil untuk memaju-
kan riset dan teknologi dan pen-
didikan tinggi secara sekaligus,
karena hikmahnya berlainan.
Pendidikan menjadi kehilangan
fokus pada pembangunan ma-
nusia karena juga mengejar fokus
yang lain.

Ciri kedua sistem satu dimensi
adalah penggunaan istilah-istilah
fungsional. World class university,
university ranking, h-index, cita-
tion, dan lain sebagainya adalah
istilah-istilah fungsional yang
digunakan dalam pendidikan
tinggi. Banyak universitas yang
latah dengan istilah world class
university, tanpa mengetahui apa
hakikat sebenarnya dari istilah
itu.

Sering kali kita salah kaprah
dalam memandang prestasi ke-
ilmuan. Tak selalu tingginya h-in-
dex bermakna tingginya kualitas
riset, dan tak selalu rendahnya
h-index bermakna rendahnya ku-
alitas riset. Bahkan, h-index dapat
tinggi hanya dengan menulis re-
view artikel, tanpa melakukan
riset di laboratorium. Bagi orang
yang tidak mengerti bidang-bi-
dang keilmuan tertentu, ka-
dang-kadang mereka hanya me-
lihat pencapaian itu hanya dari
bibliografi data seperti citation,
h-index, dan lain sebagainya dari
Scopus atau Clarivate Analytics.
Permainan angka ini sangat ra-
wan terhadap manipulasi dan
permainan dengan indikator
angka. Tidak semua proses pen-
didikan dapat diangkakan.

Ciri ketiga adalah pencitraan.

Banyak universitas sudah terje-
bak dengan pencitraan yang
menggunakan istilah-istilah
fungsional, seperti world class
university dan university ranking.

Proses epistemologi

Saya melihat permasalahan ini
dari perspektif proses epistemo-
logi. Dengan begitu, diharapkan
kita dapat melihat apakah proses
yang dijalani ini sudah benar.
Proses epistemologi dimulai de-
ngan ketidaktahuan, keragu-ra-
guan atau rasa ingin tahu.

Pengetahuan itu adalah kom-
binasi antara pengalaman dan
penjelasan  akal. Kombinasi
pengalaman dan penjelasan
akal akan menghasilkan penge-
tahuan. Kalau pengetahuan di-
rumuskan, diolah, dan dikelola
dengan tertib dan rapi, tingkat-
nya akan naik jadi sains. Oleh
karena itu, pengetahuan tidak
akan berkembang jika pengalam-
an ilmiah melalui riset—yang di-
terjemahkan pada fasilitas dan
dana riset, juga ketersediaan
waktu dari dosen untuk mela-
kukan riset—tak diperhatikan
dan dikelola dengan baik. Proses
epistemologi tidak akan berlang-
sung baik jika semua perangkat
penunjang untuk mendapatkan
pengalaman ilmiah itu tak leng-
kap dan tersedia.

Sebagai orang yang berkecim-
pung dalam riset kimia, saya
mengatakannya sebagai “sastra
kimia”, yaitu ilmu kimia yang
dihasilkan tanpa adanya fasilitas
laboratorium; hanya berteori
tanpa ada proses pengalaman ri-
set di laboratorium. Tanpa fa-
silitas laboratorium yang leng-
kap, karya ilmiah mustahil untuk
dihasilkan dari sains kimia.

Apa yang mesti dilakukan? Ki-
ta mesti berani berpikir dan me-
mikirkan kembali dan memben-
tuk ulang pendidikan tinggi yang
sesuai kebutuhan bangsa dan ne-
gara. Arah dan landasan yang
kukuh dan membumi di bumi
Indonesia harus didudukkan dan
ditentukan untuk membawa
pendidikan tinggi ke masa depan.
Perlu inovasi kebijakan untuk
menjadikan pendidikan tinggi
berdaulat, bermartabat, dan me-
manusiakan manusia. Indonesia
perlu cetak biru pendidikan ting-
gi. Semua elemen yang terkait
dengan pendidikan tinggi perlu
duduk bersama memikirkan ce-
tak biru pendidikan tinggi In-
donesia, yang tidak kita miliki.
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